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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan munurut Omar Muhammad Al-Toumi al-Syaebani diartikan 

sebagai sebuah proses dinamis, berkesinambungan dan berkeseimbangan (H.M 

Arifin, 1996:14). Dengan demikian, sebagai proses dinamis dan 

berkesinambungan, pendidikan haruslah bertindak cepat untuk mampu 

menyesuaikan diri dengan situasi zaman yang terus berkembang dan melaju 

dengan cepat. Berkeseimbangan, dalam makna pendidikan bukan hanya dijadikan 

sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan (transfer of knowledge), akan tetapi dari 

sana pula “ditularkan” nilai-nilai dan norma-norma kepada peserta didik.  

Pemikiran tersebut jika saja dibenturkan dengan kondisi pendidikan 

nasional saat ini, dalam realitasnya tidak yang seperti kita harapkan.  Ditinjau dari 

aspek mutu, kualitas pendidikan Indonesia saat ini masih tergolong rendah 

dibanding dengan negara-negara tetangga yang sama-sama dikategorikan sebagai 

negara berkembang. Rendahnya mutu dan kualitas pendidikan nasional ini, salah 

satunya dipicu oleh ketidak-mauan dan komitmen politik (political will) dari 

pemerintah selaku pengambil kebijakan sekaligus penyelenggaranya. Pola dan 

model pendidikan yang dikembangkan selama inipun masih berkutat pada 

pemberian materi yang tidak aplikatif dan praktis.  

 Hal lain yang masih memiliki relevansi dengan pemikiran Omar 

Muhammad di atas menyangkut kondisi pendidikan Indonesia saat ini adalah 
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tumpulnya institusi pendidikan dalam mentransformasikan nilai-nilai moral 

pendidikan dalam relung kehidupan masyarakatnya. Terdapat sejumlah asumsi 

yang mengatakan bahwa salah satu faktor penyebab atau biang keladi terjadi dan 

berlangsungnya krisis multidimensional Negara Indonesia adalah masalah 

moralitas bangsa yang “amburadul” dan tidak “karuan”.  

Tudingan terjadinya krisis moral ini pun ditujukan dengan menyimpulkan 

bahwa pendidikan kita telah gagal dalam menciptakan manusia Indonesia 

sebagaimana yang diharapkan. Menurut Ahmad Tafsir (2009: 01) masalah paling 

besar dalam pendidikan kita  hari ini ialah mengapa pendidikan  kita masih 

sanggup menghasilkan koruptor, masih menghasilkan lulusan yang ingin menang 

sendiri, masih jaga menghasilkan lulusan yang memaksakan kehendak, tidak 

punya kepekaan, tidak mau berbagi. Tawuran antar kelompok masyarakat, 

perjudian, perampokan, pornografi, pornoaksi dan tidak ramah terhadap 

lingkungan alam sehingaa kerusakan lingkungan mengakibatkan kerugian materi 

bahkan nyawa taruhannya, hal tersebut menjadi indikasi kuat merosotnya kualitas 

moral pada bangsa ini. 

 Pada saat yang sama, keprihatinan kian bertambah karena isu degradasi 

moral bangsa ini telah melanda pula sebagian pelajar kita. Dunia pendidikan 

nasional saat ini dirisaukan fenomena maraknya penggunaan narkoba, free sex, 

hamil diluar nikah (maried by accident) dan wabah vidio porno. Dan hari ini 

dunia pendidikan kita pun direpotkan dengan sejumlah aksi tawuran pelajar, 

munculnya geng-geng kekerasan yang di dominasi oleh para pelajar. Sungguh 

memprihatinkan.   
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 Diantara pakar dan pemerhati pendidikan pada dasarnya memiliki 

pandangan yang sama dalam merefleksikan atas fenomena pendidikan tersebut. 

Asmaran menyebutnya sebagai kegagalan pendidikan akhlak, khususnya karena 

tiadanya pendidikan budi pekerti di sekolah. Sekolah dituding hanya sebatas 

memperkenalkan nilai-nilai kepada siswa. Penguasaan siswa akan nilai-nilai 

hanya ada pada taraf kognitif, itupun pada tarap menghapal. Tidak ada proses dan 

tidak terjadi internalisasi nilai pada diri siswa (Asmaran, 2002:03).   

 Dengan nada yang sama perihal keprihatinannya sekaligus kritik atas 

realitas  pendidikan Indonesia ini, Ginanjar mengatakan, kegagalan pendidikan 

tersebut disebabkan oleh penerapan pendidikan yang mengabaikan pendidikan 

watak dan kemampuan bernalar atau dengan kata lain telah mengabaikan 

pendidikan moral. Lebih lanjut dia mengatakan :  

“Pendidikan seharusnya tidak saja mencerdaskan kehidupan bangsa, 

tetapi diarahkan untuk membangun watak bangsa yang mampu 

memadukan akal dan perasaan untuk menimbang baik dan buruk suatu 

perbuatan sehingga peserta didik akan cenderung berbuat baik, bermoral 

mulia,  disertai kemampuan untuk berinovasi, kreatif, produktif dan 

mandiri. Pendidikan nasional tidak akan berarti apa-apa kalau hanya 

melahirkan orang-orang yang pintar, tetapi rakus dan tamak...”. (HU 

Pikiran Rakyat, 10:2010) 

 

 Berangkat dari realitas pendidikan Nasional itu, muncul pemikiran-

pemikiran dan gagasan yang mengarah pada pengintegrasian pendidikan moral 

dalam proses pembelajaran di sekolah. Menurut Khaerudin Kurniawan, untuk 

menjadikan peserta didik bermoral, pendidikan yang harus ditanamkan harus 

berdasarkan nilai-nilai agama, budaya dan adat istiadat bangsa yang bernilai 

luhur. Nilai-nilai ini ditanamkan (diinternalisasi) ke dalam diri peserta didik harus 

secara komprehensif dan melekat dalam setiap mata pelajaran, bukan terpisah atau 
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terkotak-kotak dalam mata pelajaran tertentu, misalnya pendidikan agama dan 

kewarganegaraan. Dalam setiap mata pelajaran seharusnya ada pesan nilai dan 

moral untuk kemudian dihayati dan dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari. 

 Di samping itu, dalam upaya penciptaan suasana sekolah tersebut, pihak 

sekolah secara kelembagaan dituntut untuk mengembangkan situasi pendidikan 

dan kegiatan-kegiatan yang terprogram. Yakni situasi sekolah yang 

memungkinkan bagi siswa untuk dapat menyaksikan dengan mata kepala sendiri, 

mengetahui dengan pengertian yang benar, serta mengalami sendiri bagaimana 

nilai-nilai itu dihayati dan direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari oleh 

pemimpin sekolah, para pendidik, para karyawan, sehingga menciptakan orang 

per orang di sekolah maupun komunitas sekolah sebagai orang per orang dan 

komunitas yang berbudaya, yang layak diperjuangkan sesuai dengan martabat 

manusia (Paul Suparno, dkk., 2002: 76). 

 Menurut Dedi Supriadi (2004: 159-160), pada dasarnya, dalam konteks 

pembangunan moral bangsa ini, dunia pendidikan nasional dalam setiap periode 

sejarah telah memasukan unsur pendidikan moral ini dalam muatan 

kurikulumnya. Mulai akhir tahun 1960-an dengan berlakunya kurikulum hingga 

pertengahan tahun 1980-an, tema-tema yang bernuansa (moral) pancasila sangat 

mendominasi. Memasuki pertengahan tahun 1980-an hingga akhir 1990-an, 

sejalan dengan warna agama yang mendominasi sistem pendidikan nasional, 

giliran tema-tema “keimanan dan ketaqwaan” (Imtaq) mendominasi sistem 

pendidikan nasional. Memasuki era reformasi, sebagai tanda “lonceng kematian” 

rezim orde baru, dalam kondisi bangsa yang lunglai akibat krisis yang dialaminya, 
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muncul wacana ke permukaan dengan yang dinamakan “Pendidikan Budi 

Pekerti”. Mata pelajaran yang dititipi dalam rangka penanaman nilai dan moral ini 

adalah Pendidikan Agama, Pendidikan Moral Pancasila (PMP), dan Pendidikan 

Kewarganegaraan (PPKn).  

 Masih menurut Dedi Supriadi, sesungguhnya bila pendidikan agama dan 

PPKN berjalan baik, maka pendidikan budi pekerti (penulis:pendidikan moral) 

akan dengan sendirinya sudah mencakup di dalamnya. Pertanyaannya, kenapa 

nilai-nilai yang diajarkan itu tidak menghunjam dalam diri peserta didik, sehingga 

dapat dijadikan pedoman dan tuntunan dalam berprilaku kehidupannya?. 

 Dalam Islam, telah ada nama yang lebih tepat, yaitu pendidikan akhlak 

yang telah dikenal selama ini. Pembicaraan mengenai pendidikan akhlak tidak 

akan lepas dari hakikat manusia sebagai khaliafah di muka bumi ini pada satu sisi, 

dan manusia sebagai makhluk Allah pada sisi yang lainnya. Sebagai khalifah, 

manusia bukan saja diberi kepercayaan untuk menjaga, memelihara dan 

memakmurkan ala mini, tetapi juga dituntut berlaku adil dalam setiap urusan 

(Lihat QS:38:26). Sebagai makhluk, manusia harus berusaha mencapai kedudukan 

sebagai hamba yang tunduk patuh terhadap segala perintah dan larangan Allah 

SWT. 

Jadi dalam hidup ini manusia dituntut menjalankan akhlak vertical dengan 

baik, sekaligus tidak mengabaikan akhlak horizontal-nya. Apakah itu mnyangkut 

etika pergaulannya dengan sesama manusia, atau etikanya terhadap sumber daya 

alam ini, yaitu meliputi beragam jenis hewan dan tumbuh-tumbuhan. Kesetiaan 

konsistenya kepada akhlak vertical ini akan melahirkan rahmat bagi kehidupan 
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umat secara universal. Demikain pula, pemeliharaan dan pembudidayaan manusia 

pada sumber daya alam ini akan mendatangkan ketentraman, kenyamanan, rizki, 

keindahan, dan kesejahtraan hidup manusia. Hal yang buruk, berupa bencana akan 

menimpa kehidupan ini manakala menusia meninggalkan akhlak kepada Tuhan, 

akhlak kepada sesama, dan akhlak kepada lingkungannya (Suwito,2004:15).  

Pertanyaannya adalah mampuhkah manusia menjalankan peran gandanya 

tersebut ? tidak selalu dan tidak semua manusia berhasil melaksanakan kewajiban 

tersebut. Sebaliknya banyak manusia yang meninggalkan kemestian hidup yang 

harus dijalninya. Hal ini terjadi karena manusia lebih sering mengikuti kehendak 

hawa nafsu negatifnya, ketimbang akal hati nurani, dan ajaran syariat. Dalam 

kondisi keberpalingan dari cahaya dan petunjuk Allah inilah, maka suatu negri 

akan jauh dari pertolongan-Nya.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

 Sebagai respons atas kekalutan krisis moral bangsa ini, terdapat sejumlah 

lembaga pendidikan yang berupaya untuk mengembangkan pendidikan akhlak. 

Salah satu lembaga pendidikan yang memiliki concern terhadap pengembangan 

pendidikan akhlak ini adalah SD Alam Pelopor Kabupaten Bandung. Pendekatan 

pendidikan akhlak di sekolah ini tidak monolik, melainkan terintegrasi kedalam 

berbagai mata pelajaran dan lembaga, hal ini sejalan dengan pemikiran Suwito 

(2004:38), Guru Besar Pendidikan Islam UIN Syahid Jakarta, bahwa hakikat 

pendidikan akhlak adalah inti pendidikan semua jenis pendidikan karena ia 

mengarahkan pada terciptanya perilaku lahir dan batin manusia yang terintegrasi 

kedalam berbagai mata pelajaran dan lembaga sehingga menjadi manusia yang 

seimbang dalam arti terhadap dirinya maupun terhadap luar dirinya. 
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Pengembangan pendidikan akhlak ini terangkum dalam jargon misinya yaitu 

"Menjadi sekolah terdepan dalam membentuk pribadi anak shaleh yang memiliki 

wawasan lingkungan hidup dan IPTEK."  

Secara lebih spesifik, pendidikan akhlak yang dikembangkan di sekolah 

ini adalah melalui pendekatan riyadhah. Peserta didik dibiasakan dididik  menjadi 

hamba Allah yang baik, berakhlak mulia terhadap sesama serta cinta alam dengan 

menjaga, memelihara dan memakmurkan alam dengan mengedepankan 

ketauladanan para pendidiknya.  

   Dalam implementasinya, yang menjadi perhatian utama dalam 

pengembangan pendidikan akhlak di SD Alam Pelopor Kabupaten Bandung 

adalah dengan diciptakannya situasi dan kondisi sekolah yang syarat akan nilai-

nilai agama juga cinta lingkungan. Tidak seperti SD pada umumnya, bangunan di  

SD Alam Pelopor Kabupaten Bandung ini sengaja dibuat seperti sarana bermain 

di alam. 

 Ketertarikan penulis dalam kajian pengembangan pendidikan akhlak 

dengan melakukan penelitian di sekolah ini, salah satunya dengan menjadikan 

Pendidikan Agama Islam sebagai pilar utama pembinaan siswa melalui  

peneladanan, pembiasaan dan pemotivasian yang terintegrasi kedalam berbagai 

mata pelajaran dan kelembagaan. Dan ini lebih diarahkan pada program 

pendidikan. Pendidikan tersebut dilakukan dengan berbagai kegiatan yaitu tadarus 

Al-Qur’an, shalat berjamaah, berdo’a bersama, membaca janji anak Pelopor, 

hafalan Juz-amma, shalat Dzuha, da’I cilik dan pesantren ramadhan.    
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 Berangkat dari  problematika pendidikan sebagaimana dipaparkan di atas, 

dan setidaknya dapat mengimbangi sikap apriori bahkan psimisme masyarakat 

terhadap realitas tersebut, menjadi titik berangkat penulis untuk melakukan 

penelitian mengenai sejauhmana visi pendidikan akhlak yang dikembangkan SD 

Alam Pelopor Kabupaten Bandung dan bagaimana pula visi pendidikan akhlak 

tersebut dijabarkan dalam rangkaian kegiatan yang dijalankan secara programatik, 

yang selengkapnya termuat dalam judul : MODEL PENDIDIKAN AKHLAK 

DI SD ALAM PELOPOR KABUPATEN BANDUNG. 

B. Perumusan Masalah 

 Berangkat dari latar belakang masalah di atas, permasalahan yang akan 

diteliti dalam penelitian ini secara operasional adalah model pendidikan akhlak 

yang dikembangkan SD Alam Pelopor Kabupaten Bandung. Untuk memperjelas 

masalah-masalah tersebut diajukan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimana Latar alamiah SD Alam Pelopor Kabupaten Bandung ? 

2. Bagaimana konsep pendidikan akhlak di SD Alam Pelopor Kabupaten 

Bandung? 

3. Bagaimana pelaksanaan model pendidikan akhlak yang dikembangkan di 

SD Alam Pelopor Kabupaten Bandung? 

4. Faktor apa saja yang menjadi penunjang dan penghambat terhadap 

keberhasilan program pendidikan akhlak bagi siswa SD Alam Pelopor 

Kabupaten Bandung? 

5. Bagaimana hasil model pendidikan akhlak bagi siswa SD Alam Pelopor 

Kabupaten Bandung? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Secara umum penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap model 

pendidikan Akhlak di Sekolah Dasar (SD) Alam Pelopor Kabupaten Bandung. 

Adapun secara khusus penelitian ini ditujukan : 

1. Untuk mengetahui latar alamiah SD Alam Pelopor Kabupaten 

Bandung? 

2. Untuk mengetahui konsep pendidikan akhlak SD Alam Pelopor 

Kabupaten Bandung? 

3. Untuk mengetahui pelaksanaan model pendidikan akhlak yang 

dikembangkan SD Alam Pelopor Kabupaten Bandung? 

4. Untuk mengetahui faktor-faktor  apa saja yang menjadi penunjang dan 

penghambat terhadap keberhasilan program pendidikan akhlak bagi 

siswa di SD Alam Pelopor Kabupaten Bandung? 

5. Untuk mengetahui hasil yang dicapai model pendidikan akhlak bagi 

siswa SD Alam Pelopor Kabupaten Bandung? 

2. Kegunaan Penelitian 

 Adapun kegunaan penelitian ini sekurang-kurangnya memiliki dua 

manfaat, yaitu: 

a. Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk memperkaya khazanah ilmu 

pendidikan terutama pendidikan islam. Selain itu, penelitian ini ditujukan 

pula untuk menguji hipotesis yang diletakan atas dasar kerangka teroritis 

mengenai fungsi dan tanggung jawab institusi pendidikan sebagai sarana 
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internalisasi nilai-nilai, penanaman budi pekerti dan pembinaan akhlak 

bagi peserta didiknya. 

b. Secara praksis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan kepada para pengambil kebijakan pendidikan pada semua 

tingkatan, terutama bagi sekolah yang berminat untuk mengembangkan 

model-model pendidikan akhlak dengan cara mereflikasi model yang 

dipandang cocok dengan lokalitas sekolah masing-masing 

 

D. Kerangka Pemikiran 

 Mengacu pada tema utama penelitian ini yakni model pendidikan akhlak, 

maka sebagai kerangka pemikiran perlu ada penjabaran terlebih dahulu konsepsi 

tentang model, pendidikan dan akhlak. Sehingga akan bisa diketemukan rumusan 

teori yang memadai dalam mengungkap model pendidikan akhlak yang secara 

institusi dikembangkan oleh SD Alam Pelopor Kabupaten Bandung.  

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, model diartikan sebagai pola, 

contoh, acuan, ragam dan sebagainya. Dalam pengertian ini, model diartikan 

sebagai kerangka konseptual yang dipergunakan sebagai pedoman atau acuan 

dalam melakukan suatu kegiatan (Muhaimin, 2002: 221). Sedangkan menurut 

Briggs sebagaimana dikutip Muhaimin, model adalah seperangkat prosedur yang 

berurutan untuk mewujudkan suatu proses penilaian suatu kebutuhan, pemilihan 

media, dan evaluasi. 

 Selanjutnya, pengertian pendidikan. Tentu saja, banyak pendapat yang 

berkenaan dengan pengertian pendidikan ini, karena dalam pembahasaan ini akan 
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terlibat pula sudut pandang filsafat pendidikan yang merepresentasikan dari 

masing-masing aliran didalamnya. Di sini penulis tidak akan menguraikan 

perdebatan seputar sudut pandang dari masing-masing aliran-aliran itu. Yang akan 

dikemukakan disini adalah ragam pendapat pengertian pendidikan yang 

dikemukakan oleh sejumlah tokoh yang dianggap sebagai ahli dalam bidang 

pendidikan.  

 Dalam pengertian klasik, arti pendidikan ialah usaha membantu manusia 

menjadi manusia. Manusia perlu dibantu agar berhasil menjadi manusia. 

Seseorang dikatakan telah menjadi manusia bila telah memiliki nilai (sifat) 

kemanusiaan.  Menurut A. Tafsir, tujuan mendidik adalah memanusiakan 

manusia.  Karenanya, tugas pendidikan, termasuk pendidikan sekolah yang paling 

utama adalah menanamkan nilai-nilai. (Ahmad Tafsir, 2006: 33). 

 Sementara itu, Hasan Langgulung (2003: 1), mendefinisikan  pendidikan 

dengan ditinjau dari dua segi. Pertama, dari sudut pandang masyarakat, dan kedua 

dari segi pandangan individual. Dari segi pandangan masyarakat, pendidikan 

berarti pewarisan kebudayaan dari generasi tua kepada generasi muda, agar hidup 

masyarakat tetap berkelanjutan. Dilihat dari kacamata individu, pendidikan berarti 

pengembangan potensi-potensi yang terpendam dan tersembunyi.  Dalam 

pengertian ini, pendidikan memiliki dua fungsi, yakni sarana transformasi atau 

pewarisan nilai-nilai budaya yang dianut oleh suatu masyarakat sekaligus sebagai 

media pengembangan potensi-potansi yang ada pada setiap individu.  

 Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, diperoleh pengertian bahwa yang dimaksud dengan 
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pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat bangsa dan negara. (Bab I, Pasal I, ayat I). 

 Dari uraian di atas dapatlah dipahami, setidaknya bahwa yang dimakud 

dengan pendidikan adalah suatu kegiatan yang disengaja untuk prilaku lahir dan 

bathin manusia menuju arah tertentu yang dikehendaki. (Suwito, 2004: 38). 

 Konsep lain yang juga penting dalam pembahasan ini adalah konsep 

tentang Akhlak. Menurut Quraish Shihab (2004: 253), kata Akhlak walaupun dari 

bahasa Arab (yang biasa berartikan tabiat, perangai, kebiasaan bahkan agama), 

namun kata seperti ini tidak diketemukan dalam Al-Quran. Yang ditemukan 

hanyalah bentuk tunggal kata tersebut yaitu khuluq yang tercantum dalam Qur’an 

surat Al-Qalam ayat 4.  Kata tersebut sebagai konsiderans pengangkatan Nabi 

Muhammad SAW. Sebagai Rasul. 

 :4) 68:القلم )وَإِنَّكَ لَعَلَى خُلُقٍ عَظِيمٍ 

Sesungguhnya engkau (Muhammad) berada di atas budi pekerti yang 

agung (Depag RI:1971: 960) 

 Masih menurut Quraish Shihab, kata akhlak banyak ditemukan dalam 

hadist-hadist Nabi SAW, yang artinya : 

“Dari Muhammad bin Ajlan dari al-Qa.qa bin Hakim dari Abu Shalih dari 

Abu Hurairah berkata: Bersabda Rasulallah SAW: .Sesungguhnya aku 

diutus ke muka bumi ini adalah untuk menyempurnakan akhlak yang 

mulia”. (HR Ahmad) 

 



13 

 

 

Seperti halnya yang dikatakan Ahmad Tafsir (2009:08), akhlak adalah 

pekerti yang ditentuka agama. Dalam arti inilah Nabi Muhammad diutus, hanya 

untuk memperbaiki akhlak umat manusia. Jadi, akhlak ialah ukuran baik buruk 

perbuatan menurut agama (Islam) 

 Mengutip R. Soegarda Poerbakawatja, H.A.H. Harahap dan Hamzah 

Yakub, Suwito dalam bukunya Filsafat Pendidikan Akhlak mengatakan, bahwa 

dalam bahasa Indonesia akhlak  dapat diartikan pula dengan etika, moral, watak, 

budi pekerti, tingkah laku, perangai dan kesusilaan. (Suwito, 2004: 32). 

Sementara itu, menurut Quraish Shihab, akhlak dan etika tidak dapat disamakan. 

Jika etika dibatasi pada sopan santun antar sesama manusia serta hanya berkaitan 

dengan tingkah laku lahiriah, akhlak lebih luas maknanya, dimulai dari akhlak 

terhadap Allah, sesama manusia dan alam semesta.  

 Dalam pembahasan akhlak ada beberapa istilah yang sering digunakan 

yaitu budi pekerti, etika dan moral. Untuk kepentingan pembahasan selanjutnya, 

berikut ini akan dikemukakan beberapa pengertian atau definisi tentang budi 

pekerti etika dan moral.  

Menurut Ahmad Tafsir (2009:07) budi pekerti adalah istilah netral. Ia 

merupakan ukuran baik buruk perbuatan manusia. Baik menurut apa ?belum ada 

jawabannya. Inilah yang dimaksud netral tadi. Budi pekerti itu akan jelas bila ia 

memakai kata atika.  

Masih menurut Ahmad Tafsir etika adalah pekerti menurut akal. Etika 

adalah baik buruk perbuatan menurut akal. Inilah yang biasanya yang berkembang 

di Dunai Barst. Etika adalah cabang filsafat. Konon ada tiga cabang filsafat. 
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Pertama, teori pengetahuan yang membicarakan tahu dan pengetahuan. Kedua, 

Teori Hakikat yang membicarakan hakikat suatu hal. Kedua, teori nilai yang 

membicakan hal indah tidak indah (estetika) dan baik buruk perbuatan (etika), 

maka etika adalah ukuran baik buruk perbuatan menurut akal. Begitu juga yang 

dikatakan Asmaran AS (2002:07), etika sebagai salah satu cabang dari filsafat 

yang mempelajari tingkah laku manusia untuk menentukan nilai perbuatan 

tersebut, baik atu buruk, maka ukuran menentukan nilai itu adalah akal pikiran. 

Atau dengan kata lain, dengan akallah orang dapat menentukan baik buruknya 

perbuatan manusia. Baik karena akal menentukannya baik atau buruk karena akal 

menentukannya buruk.  Dalam hubungan ini Asmaran mengutip dari Dr. Hamzah 

Ya’qub, menyimpulkan atau merumuskan: “ Etika ialah ilmu yang menyelidiki 

mana yang baik dan mana yang buruk dengan memperhatikan amal perbuatan 

manusia sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiran.  

Memang ada beberapa aliran etika. Tetapi pada aliran manapun etika itu 

tetap norma baik buruk perbuatan berdasarkan akal. Memang ada aliran etika 

yang berdasarkan agama, yang menurut Ahmad  Tafsir ini adalah akhlak (Ahmad 

Tafsir, 2009:08). Kendati pemakaian istilah etika sering disamakan dengan 

pengertian akhlak, namun jika diteliti secara sekasama, maka sebenarnya antara 

keduannya mempunyai segi-segi perbedaan si samping juga ada persamaan. 

Persamaanya antara lain terletak pada obyeknya, yaitu keduaanya sama-sama 

membahas buruk baik tingkah laku manusia. Sedang perbedaanya, etika 

menentukan buruk baik perbuatan manusia dengan tolok ukur akal pikiran, akhlak 
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menentukanya dengan tolok ukur ajaran agama yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadits 

(Asmaran AS, 2002:07). 

Sementara yang dimaksud dengan moral adalah sesuai dengan ide-ide 

umum yang diterima tentang tindakan manusia, mana yang baik dan wajar 

(Hamzah Yakub, 1983: 14). Menurut F.M. Suseno (1987: 14), etika dan moral 

haruslah dibedakan. Diantara keduanya tidak berada pada tingkatan yang sama. 

Etika adalah sebuah ilmu, bukan sebuah ajaran. Etika mau mengerti mengapa kita 

harus mengikuti ajaran moral tertentu, atau bagaimana kita dapat mengambil sikap 

yang bertanggung jawab berhadapan dengan pelbagai ajaran moral. Jelasnya 

perbedaan diantara keduanya adalah etika lebih banyak bersifat teori, sedangkah 

moral lebih banyak bersifat praktis. Etika memandang laku perbuatan manusia 

secara universal (umum), sedangkan moral secara lokal. Moral menyatakan 

ukuran, etika menjelaskan ukuran itu (Hamzah Yakub, 1983: 14). 

 Mengenai konsep pendidikan akhlak, menurut Suwito hingga kini belum 

pernah didapat istilah pendidikan akhlak sebagai nama suatu jenis atau lembaga 

pendidikan sebagaimana misalnya ada yang dinamakan pendidikan 

kewartawanan, pendidikan guru, pendidikan Islam, pendidikan Kristen dan 

sebagainya. Pendidikan akhlak dapat diterjemahkan dalam bahasa Arab sebagai 

Tahdzibul Akhlak dan al-Tarbiyatu al-Akhlakiyyat. Pada dasarnya, yang dimaksud 

dengan pendidikan akhlak adalah inti pendidikan semua jenis pendidikan yang 

mengarahkan pada terciptanya prilaku lahir dan batin manusia sehingga menjadi 

manusia yang seimbang dalam arti terhadap dirinya maupun terhadap luar dirinya. 

Dengan demikian, pendidikan akhlak tidaklah monolitik dalam pengertian harus 
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menjadi nama bagi suatu mata pelajaran atau lembaga, melainkan terintegrasi 

dalam berbagai mata pelajaran atau lembaga ( Suwito, 2004: 38). 

 Dari paparan Suwito di atas, dapatlah dikatakan bahwa status pendidikan 

akhlak ini walaupun dipandang penting dan strategis, status dan posisinya dalam 

sistem pendidikan nasional bukanlah sebuah disiplin ilmu atau materi ajar 

tersendiri sebagaiamana materi-materi ajar yang lainnya. Persoalan ini tidak jauh 

berbeda dengan apa yang dinamakan pendidikan nilai (value education), sehingga 

akan menimbulkan tafsiran yang berbeda. Persoalan ini sebagaimana dikatakan 

oleh Rohmat Mulyana dalam bukunya Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, ( 

2004: 155) status pendidikan akhlak sebagai konsentrasi kajian, mata pelajaran 

moral dan agama, bidang studi pembulat, program ekstrakulikuler, program 

integrasi, kurikulum tersembunyi, dan keseluruhan dimensi pendidikan.  

 Mengikuti pemikiran Suwito dan beberapa kemungkinan status yang 

dipetakan oleh Rohmat Mulyana, dalam rangka penelitian ini pendidikan akhlak 

ditempatkan sebagai program integrasi. Program integrasi ini lahir lahir seiring 

dengan munculnya pandangan yang bersifat komplementer dalam melihat 

kesatuan belajar. Pandangan ini menggeser pandangan lama yang monolistik, 

sehingga tujuan proses pembelajaran tidak harus terkotak-kotak seperti halnya 

pemilahan mata pelajaran dalam kurikulum. Dalam pendidikan agama pandangan 

komplementer ini meliputi a). pengintegrasian nilai agama ke dalam mata 

pelajaran umum; b) penciptaan lingkungan sekolah yang kondusif bagi 

perkembangan religiusitas peserta didik; c) pengembangan kegiatan 

ekstrakurikuler yang bernafaskan agama; dan d) peningkatan kerjasama antar 
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sekolah, masyarakat, dan pemerintah dalam program keagamaan. (Rohmat 

Mulyana, 2004: 160). 

 Pemosisian pendidikan akhlak pada program integrasi ini, statusnya 

bersifat interdisipliner sehingga tidak terpusat pada satu bidang kajian saja. 

Misalnya, program integrasi imtaq dengan mata pelajaran umum dilakukan 

dengan menyisipkan nilai-nilai agama yang bersumber dari ayat-ayat Al-Qur’an 

dan Hadist dengan materi pembelajaran pada setiap topik pelajaran.  

 Muhaimin,dkk. merumuskan beberapa model tentang penciptaan suasana 

religius di sekolah sebagaimana diuraikan dalam bukunya Paradigma Pendidikan 

Islam, antara lain (Muhaimin, dkk, 2002: 306-307): 

1. Model Struktural, yaitu penciptaan suasana religius yang disemangati oleh 

adanya peraturan-peraturan, pembangunan kesan, baik dari duni luar atas 

kepemimpinan atau kebijakan suatu lembaga pendidikan. Model ini 

biasanya bersifat top-down). 

2. Model Formal, yaitu penciptaan suasana religius yang didasari atas 

pemahaman bahwa pendidikan agama adalah upaya manusia untuk 

mengajarkan masalah-masalah kehidupan akhirat saja atau kehidupan 

ruhani, sehingga pendidikan agama dihadapkan dengan pendidikan non-

keagamaan. Konskuensinya model ini lebih berorientasi keakhiratan. 

3. Model Mekanik, yaitu penciptaan suasana religius yang didasari oleh 

pemahaman bahwa kehidupan terdiri atas berbagai aspek; dan pendidikan 

dipandang sebagai penanaman dan pengembangan seperangkat nilai 

kehidupan, yang masing-masing bergerak dan berjalan menurut fungsinya. 
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Model ini berimplikasi terhadap pengembangan pendidikan agama yang 

lebih menonjolkan fungsi moral dan spiritual atau diemensi apektif 

daripada kognitif dan psikomotor.  

4. Model Organik, yaitu penciptaan suasana religius yang disemangati oleh 

adanya pandangan bahwa pendidikan agama adalah kesatuan atau sistem 

yang berusaha mengembangkan pandangan/semangat hidup agamis, yang 

dimanifestasikan dalam sikap hidup yang religius. Model ini berimplikasi 

terhadap pengembangan pendidikan agama yang dibangun dari 

fundamental doctrins dan fundamnental values yang tertuang dalam Al-

Qur’an dan Al-Sunnah sebagai sumber pokok, dengan bersedia dan mau 

menerima kontribusi pemikiran para ahli serta mempertimbangkan konteks 

historisitasnya.  

 Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, penulis mencoba untuk 

menyusun skema model pendidikan Akhlak SD Alam Pelopor Kabupaten 

Bandung sebagai berikut : 
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E. Langkah-langkah Penelitian 

 Dalam mengungkap masalah penelitian ini, penulis menggunakan metode 

penelitian kualitatif-lapangan. Secara kualitatif, penelitian yang dilakukan 

terhadap satu variabel mandiri secara mendalam tanpa membuat perbandingan 

atau hubungan dengan variabel lain yang dianggap setara. Selanjutnya, dalam 

penyusunan skripsi ini penulis menggunakan sumber-sumber data yang diperoleh 

dari lapangan baik berupa pengamatan langsung, wawancara, pengumpulan 

dokumen di lokasi penelitian. Untuk mendukung deskripsi dan analisis dari 

penelitian ini,  juga akan digunakan data-data kepustakaan yang berupa dokumen, 

buku, majalah, Koran dan buletin. 

 Adapun langkah-langkah operasional dalam melakukan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Menentukan Jenis Data 

 Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. 

Data tersebut berkaitan dengan : 

a. Data tentang latar alamiah SD Alam Pelopor Kabupaten Bandung. 

b. Data tentang konsep pendidikan Akhlak SD Alam Pelopor Kabupaten 

Bandung. 

c. Data tentang faktor-faktor apa saja yang menjadi penunjang dan 

penghambat terhadap keberhasilan program pendidikan Akhlak bagi siswa 

di SD Alam Pelopor Kabupaten Bandung. 

d. Data tentang hasil yang dicapai dari pelaksanaan  model pendidikan 

Akhlak bagi siswa SD Alam Pelopor Kabupaten Bandung. 
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2. Menentukan Sumber Data 

a. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di SD Alam Pelopor Kabupaten Bandung Jl. 

Kaktus Raya No. 100 Ranca Ekek Bandung. 

Alasan penulis mengambil lokasi tersebut antara lain : 

1) Keberadaan SD Alam Pelopor Kabupaten Bandung dengan diciptakannya 

situasi dan kondisi sekolah yang syarat akan nilai-nilai agama juga cinta 

lingkungan. Tidak seperti SD pada umumnya, bangunan di  SD Alam 

Pelopor Kabupaten Bandung ini sengaja dibuat seperti sarana bermain di 

alam. 

2) Secara khusus, SD Alam Pelopor Kabupaten Bandung memiliki beberapa 

pola pembinaan untuk mengembangkan akhlak. 

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu data primer (primery source) dan data sekunder (secunder source). 

Data primer yang dimaksud adalah sejumlah gejala dan makna yang terungkap di 

lapangan, baik kata-kata maupun tindakan berdasarkan hasil pengamatan dan 

wawancara. Sedangkan data sekunder tulisan-tulisan berupa buku, majalah, koran 

dan dokumen yang terkait dengan studi ini. 

b. Sampling dan Key Informan 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah berupa kata-kata dan 

tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain 

(Moleong : 2007:157). Dengan cara menentukan kepala sekolah sebagai key 

informen, yang akan memberikan keterangan yang benar tentang SD Alam 
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Pelopor Kabupaten Bandung dan diikuti dengan teknik sempling atau snow ball 

prosess. Sedangkan data tambahan adalah data yang berupa dokumen, buku-buku, 

surat kabar, majalah, arsip dan sebagainya yang berkaitan dengan SD Alam 

Pelopor Kabupaten Bandung. 

3. Menentukan Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu suatu 

penelitian yang diupayakan untuk mengamati permasalahan secara sistematis dan 

akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat objek tertentu (Suryana, 2008:87). 

Dalam pelaksanaan metode ini, penulis mengumpulkan data, mengolah data, 

mengklasifikasikan data, menganalisis data kemudian melaporkan sebgaimana 

adanya.    

b. Teknik pengumpulan data  

 Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 

observasi, wawancara, dan mendokumentasikan tulisan-tulisan yang berkaitan 

dengan objek studi ini baik dalam bentuk buku, makalah, buletin maupun kaset-

kaset. 

1) Wawancara 

Wawancara dilakukan dalam upaya mendapatkan informasi mengenai 

pengembangan pendidikan akhlak di SD Alam Pelopor Kabupaten Bandung yang 

meliputi ketua yayasan, kepala sekolah, guru, siswa, dan tokoh 

masyarakat/alumni. Kepala sekolah penting untuk dimintai keterangan, karena ia 

berperan dalam membuat kebijakan-kebijakan sekolah khususnya dalam 
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pengembangan pendidikan akhlak; guru dan siswa adalah pelaksana kebijakan, 

sehingga mereka dipandang cukup tahu dan merasakan kondisi-kondisi 

pengembangan pendidikan akhlak yang sebenarnya. Sedangkan tokoh masyarakat 

biasanya banyak mengetahui keberadaan sekolah terutama apabila mereka 

dilibatkan dalam penyusunan rencana program sekolah seperti halnya yang 

dilakukan oleh masyarakat yang duduk di dewan skolah. 

2) Observasi 

Peneliti dalam hal ini berkunjung ke lokasi penelitian, yang dalam hal ini 

adalah SD Alam Pelopor Kabupaten Bandung. Di sana, penulis mengamati 

dinamika dan aktivitas pembinaan pendidikan akhlak di sekolah, sambil mengatur 

waktu untuk melakukan wawancara terhadap subjek penelitian (ketua yayasan, 

kepala sekolah, guru, siswa). 

3) Dokumentasi 

Proses dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen, 

naskah dan arsip yang berhubungan dengan pembinaan dan pengembangan 

Akhlak di sekolah ketika peneliti sedang berkunjung di sekolah tersebut. 

Dokumentasi juga dilakukan dengan mengumpulkan tulisan-tulisan yang 

berkaitan dengan objek studi ini baik dalam bentuk buku, majalah, buletin 

maupun fhoto. 
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4. Menentukan Teknik Analisis Data 

 Analisis data dalam penulisan ini dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

a. Menelaah dan mempelajari seluruh data yang tersedia dari berbagai 

sumber sebagai hasil obsevasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

selanjutnya difahami. 

b. Unitasi Data  

Unitasi data ialah pemrosesan satuan. Satuan ialah bagian terkecil yang 

mengandung makna bulat dan berdiri sendiri terlepas dari bagian yang 

lain. Adapun mengenai langkah unitisasi data yang dilakukan penulis 

dengan cara : 

1) Membaca, mempelajari secara teliti seluruh jenis data yang sudah 

terkumpul. 

2) Mereduksi data yang dilakukan dengan cara memilih data dan berbagai 

sumber yang sesuai dengan data yang diinginkan.  

3) Menyusun dalam satuan-satuanya.    

c. Kategorisasi Data 

Kategoriasai data yaitu mengelompokan data-data yang telah terkumpul 

yang saling berkaitan atas dasar pikiran, intuisi, pendapat, atau kriteria tertentu. 

Adapun langkah yang dilakukan penulis dalam kategorisasi ini adalah sebagai 

berikut : 

1) Mereduksi data, yaitu memilih dan memilah data yang sudah dimasukan 

dalam satuan-satuan dengan jalan membaca dan mencatat kembali isi data 

yang sudah terkumpul agar dapat memasukan satuan-satuan itu dalam 
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kategori yang mantap. Jika mendapati bagian-bagian isi yang sama, maka 

hal tersebut dimasukan ke dalam kategori yang sama, dan jika tidak sama 

maka disusun untuk kategori baru. 

2) Membuat koding, yaitu memberi nama terhadap satuan-satuan yang telah 

mewakili dari kategori. 

3) Menelaah sekali lagi seluruh kategori agar jangan sampai ada yang 

terlewatkan. 

4) Melengkapi data-data yang telah terkumpul untuk tersusun data secara 

lengkap. 

d. Penafsiran Data 

Penafsiran data merupakan upaya untuk memperoleh arti dan makana yang 

lebih mendalam dan luas terhadap hasil penelitian yang sedang dilakukan. 

Penafsiran data dilakukan dengan cara menafsirkan seluruh data yang telah 

dikategorisasikan. Penafsiran terhadap data dilakukan secara logis, termasuk teori 

substansif tentang model pendidikan Akhlak SD Alam Pelopor Kabupaten 

Bandung. 

5. Menentukan Uji Keabsahan Data 

Yang dimaksud dengan uji keabsahan data ini ialah mengadakan 

pemeriksaan terhadap keabsahan data yang telah terkumpul dalam rangka 

meningkatkan derajat kepercayaan atas data yang ada. Teknik pemeriksaan 

keabsahan data ini didasarkan pada kriteria derajat kepercayaan, keterlibatan, 

ketergantungan dan kepastian. Untuk kriteria derjat kepercayaan dilakukan 

dengan cara sebagai berikut : 
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a. Perpanjangan keikutsertaan, hal ini dimaksudkan untuk mengetahui secara 

lebih jelas dan objektif keadaan di lapangan. Penelitian dilakukan dengan 

cara datang ke lokasi penelitian dan mengikuti kegiatan di lokasi 

penelitian mulai tanggal 12 Agustus – 12 Oktober 2011. 

b. Ketekunan pengamatan, hal ini dilakukan dengan maksud untuk 

mengetahui berbagai aktivitas dan kegiatan di lapangan penelitian 

sehingga ditemukan data secara benar. Ketekunan pengamatan dilakukan 

dengan cara mengamati kejadian di lokasi penelitian, kemudian 

menanyakan kepada pihak yang mengetahuinya seperti kepada kepala 

sekolah, guru, staf administrasi, dam siswa untuk mengetahui kejadian 

tersebut. 

c. Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan dan pembanding terhadap data tersebut. Triangulasi yang 

dilakukan adalah dengan cara : 

1) Membandingkan hasil penelitian penulis dengan hasil penelitian orang 

lain. 

2) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil  wawancara dan 

teknik menyalin. 

3) Membandingkan data sekunder, dari data yang satu dengan data yang lain. 

d. Pengecekan teman sejawat, hal ini dilakukan dengan memperjelas data 

atau masalah yang ditemukan di lapangan penelitian. Pengecekan teman 

sejawat dilakukan penulis dengan cara sering berkonsultasi dengan 
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pembimbing di kampus, maupun pembimbing di lapangan penelitian, serta 

berdiskusi dengan siswa yang berada di lapangan penelitian. 

e. Kecukupan referensial, hal ini dilakukan untuk mengetahui secara lebih 

mendalam dan jelas rentang masalah yang diteliti di lapangan. Kecukupan 

referensial dilakukan dengan cara menanyakan ke pihak luar, dan pihak 

dalam sekolah serta mencari informasi dari sumber lain seperti buku, 

jurnal, majalah, dan buletin untuk mengetahui keterangan tentang masalah 

yang diteliti di lapangan. 

f. Analisis kasus negatif, dilakukan dengan cara mengumpulkan contoh dan 

kasus yang tidak sesuai dengan pola kecendrungan informasi yang telah 

terkumpul sebagai bahan pembanding. 

g. Pengecekan anggota, hal ini dilakukan dengan mengecek data, penafsiran 

data dan kesimpulan tentang masalah penelitian dengan melibatkan peserta 

dalam proses pengumpulan data serta meminta pandangan mereka 

terhadap data yang telah terkumpul. 

h. Urai-rinci, hal ini dilakukan dengan membuat laporan penelitian, 

kemudian hasil dari laporan tersebut diperiksa oleh pihak pengurus 

lapangan sehingga benar-benar menggambarkan konteks SD Alam Pelopor 

Kabupaten Bandung. 

i. Auditing, dilakukan untuk memeriksa ketergantungan dan kepastian data 

yang dilakukan dengan cara memberikan bukti data hasil penelitian kepada 

pihak yang diteliti dan dirubah dalam bentuk laporan menurut informasi 

yang ada di lapangan. 
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F. Kajian Pusataka  

Judul penelitian yaitu model pendidikan akhlak di SD Alam Pelopor 

Kabupaten Bandung. Penelitian ini dilakukan karerna ada masalah yang menarik 

yang perlu diketahui yaitu tentang model pendidikan akhlak di SD Alam Pelopor 

Kabupaten Bandung. 

 Model adalah contoh, pola, dan acuan, jadi yang dimaksud dengan model 

adalah pola yang dapat dijadikan rujukan bagi pihak lain yang ingin 

mengikutinya. Pendidikan merupakan usaha membantu manusia menjadi 

manusia. Manusia perlu dibantu agar berhasil menjadi manusia. Seseorang 

dikatakan telah menjadi manusia bila telah memiliki nilai (sifat) kemanusiaan. 

Sehingga tugas pendidikan paling utama adalah menanamkan nilai-nilai. Nilai-

nilainya tersebut adalah akhlak yaitu pekerti yang ditentuka agama. Dalam arti 

inilah Nabi Muhammad diutus, hanya untuk memperbaiki akhlak umat manusia. 

Jadi, akhlak ialah ukuran baik buruk perbuatan menurut agama (Islam) yang di 

traspormasikan melalui proses pendidikan. 

 Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain yang berkaitan 

dengan model pendidikan akhlak adalah yang dilakukukan Gustina Dwilauli 

dengan judul penelitian tentang Model  Pendidikan Akhlak Pondok Pesantren Al-

Furqon Caringin Sukabumi, yang dapat memberikan acuan dan bahan 

perbandingan untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini bertolak dari pemikiran 

bahwa terdapat beberapa model pendidikan pesantren. Untuk mengetahui model 

tersebut diperlukan analisis komponen pendidikan pondok pesantren, pada 

kenyataanya di pondok pesantren terdapat beberapa model, diantaranya model 
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salafi dan khalafi yang masing-masing memiliki karakteristik tertentu. 

Pelaksanaan pendidikan di pondok pesantren Al-furqon ini dilakukan dengan cara 

klasikal, yaitu Pondok Pesantren yang mementingkan pendidikan akhlak dan 

masih mempertahankan pendidikan tradisional mulai dari pengajaran, kitab yang 

dikaji, begitu juga komponen yang mendukungnya. Akan tetapi tidak dapat 

dipungkiri di Pondok Pesantren Al-Furqon juga mempelajri kitab selain akhlak 

sudah mengadopsi pendidikan modern. Sedangkan keberhasilan dari pondok 

pesantren ini dapat dilihat dari jumlah santri, jumlah bangunan, prestasi lembaga 

dan prestasi santri serta telah menghasilkan banyak alumni yang tersebar, dengan 

berbagai aktivitas.  

 Kajian pustaka yang relevan dengan judul penelitian yang dapat 

memberikan landasan teori seperti penulis Suwito “Filsafat Pendidikan Akhlak”,  

penerbit Belukar Yogyakarta, tahun terbit 2004 yang salah satu isinya 

menjelaskan tentang bagaimana pendidikan akhlak merupakan inti pendidikan 

dari semua jenis pendidikan karena ia mengarahkan pada terciptanya perilaku 

lahir dan batin manusia sehingga menjadi manusia yang seimbang terhadap 

dirinya maupun terhadap luar dirinya. Dengan demikian, pendekatan pendidikan 

akhlak bukan monolitik, melainkan terintegrasi kedalam berbagai mata pelajaran 

atau lembaga.    


